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ABSTRAK

Penerapan Kurikulum 2013 di sekolah dasar, masih membuat bingung guru dan siswa yang menjadi subjek dalam proses
pembelajaran berlangsung. Guru kelas harus memberikan pembelajaran tematik integratif, dimana mata pelajaran sudah
tidak tampak, semua berbaur menjadi satu. Proses pembelajaran harus berjalan dengan memberikan pengalaman
langsung, siswa aktif, dikaitkan dengan kebiasaan kehidupan se heu‘i-heuﬂdelk lepas dari budaya masing-masing daerah
yang ditinggalinya. Tujuan khusus penelitian ini adalah menghasilkan media pembelajaran tematik inte gratif berbasis
budaya lokal kabupaten Pati dan efektifitas implementasi media tersebut dalam pembelajaran dengan pendekatan
scientific di sekolah dasar. Tujuan jangka panjang adalah hasil penelitian ini dapat menyiapkan penerapan kurikulum
2013. Penelitian ini menggunakan metode research and development. Penelitian dilaksanakan di tiga sekolah di
kabupaten Pati yaitu SDN Blaru 02, SDN Sukoharjo 01 dan SDN Bakaran wetan 01. Penelitian dilaksanakan diawali
dengan studi pendahuluan di seluruh sekolah kemudian dilanjutkan dengan tahap pengembangan media. Media yang
dikembangkan di uji cobakan di tiga sekolah penelitian. Hasil uji coba di analisis kemudian berdasarkan hasil analisis
media dan instrument diperbaiki. Media yang telah diperbaiki menjadi media final kemudian di implementasikan kembali
dalam pembelajaran di tiga sekolah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran
tematik integrative berbasis budaya lokal masyarakat kabupaten Pati berjalan lancar dan efektif.
1
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PENDAHULUAN

Kurikulum dikembangkan sesuai dengan perkembangan llmu Pengetahuan Dan Teknologi
(IPTEK). Perkembangan IPTEK mendorong adanya perubahan yang terjadi di kehidupan
masyarakat, baik pergaulan, cara pandang, kebiasaan, tingkat ekonomi, sosial, budaya bahkan tingkat
pendidikan. Besarnya pengaruh IPTEK bagi kehidupan masyarakat maka kurikulum dijadikan alat
yang dapat menampung perubahan tersebut.

Penerapan masa Uji Coba Kurikulum 2013 di sekolah dasar, khususnya kelas 1 dan 4,
membuat bingung diberbagai kalangan, terutama guru dan siswa yang menjadi subjek dalam proses
pembelajaran berlangsung. Guru kelas 1 yang biasanya menerapkan pembelajaran tematik untuk
kurikulum 2006, dimana mata pelajaran masih tampak jelas. Sekarang di kurikulum 2013, guru harus
memberikan pembelajaran tematik integratif, dimana mata pelajaran sudah tidak tampak, semua
berbaur menjadi satu. Proses pembelajaran harus berjalan dengan memberikan pengalaman langsung,
siswa aktif, dikaitkan dengan kebiasaan dan kehidupan siswa sehari-hari.

Menurut Rusman (2010: 254), pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam
pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik
secara individual maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik

Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 erat hubungannya dengan budaya masyarakat

lokal setiap daerah, khususnya daerah Kabupaten Pati. Budaya yang dimiliki setiap daerah berbeda-
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beda, begitu juga untuk daerah kabupaten Pati. Khususnya untuk kecamatan Juwana, Wedarijaksa
dan kecamatan Kota. Budaya masyarakat Juwana erat dengan letaknya yang dekat dengan pantai,
sebagai tempat pelelangan ikan. Penghasil batik bakaran yang terkenal di Pati, pengrajin kuningan,
serta terkenal dengan ketopraknya yaitu Siswo Budoyo Desa Growong Lor, Cahyo Mudho Bakaran
Kulon, Langen Marsudi Rini Growong Kidul.

Budaya masyarakat Wedarijaksa sangat mirip dengan Margorejo yaitu sebagai tempat
pertama didirikannya TBM (Taman Bacaan Masyarakat), dan sebagai tempat wisata religi.
Sedangkan budaya masyarakat kecamatan Kota adalah makanannya yaitu nasi gandul dan soto
kemiri. Mayoritas masyarakat kota lebih senang untuk makan diluar(beli) dari pada masak sendiri.
Di kecamatan kota banyak sekali warung makan, dan sebagian besar ramai dengan pengunjung.

Keanekaragaman budaya menjadi ciri khas masing-masing daerah, inilah yang mendasari
untuk mengembangkan media pembelajaran yang berbasis budaya lokal. Pengembangan media
pembelajaran ini diharapkan dapat memperlancar penerapan kurikulum 2013 yang masih dianggap
membiEungkan bagi sebagian guru sekolah dasar.

Brooks & Brooks percaya bahwa pendekatan pembelajaran berbasis budaya dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menciptakan makna dan mencapai pemahaman
terpadu atas informasi keilmuan yang diperolehnya, serta penerapan informasi keilmuan tersebut
dalam konteks permasalahan komunitas budayanya (Sutarno : 2004).

Tujuan penelitian ini adalah 1) Membuat media pembelajaran untuk sekolah dasar berbasis
budaya lokal masyarakat kabupaten Pati. 2) Melaksanakan pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific di sekolah dasar menggunakan media berbasis budaya lokal masyarakat
kabupaten Pati. 3) Menganalisis tingkat keefektifan dari implementasi media berbasis budaya lokal
masyarakat kabupaten Pati dalam pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientifik di

sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode research and development (penelitian dan
pengembangan) sebagaimana dikemukakan oleh Borg dan Gall (1989:784). Menurut Borg dan Gall
dalam implementasi penelitian ada sepuluh langkah yang harus dilakukan. Penelitian dan
pengembangan produk, peralatan dan model bergantung pada suatu variasi teknik kualitatif, antara
lain studi kasus, wawancara, review dokumen, dan observasi (Prof. Dr. Emzir, M.Pd, 2011:260).

Penelitian ini memodifikasi 10 langkah penelitian Borg dan Gall menjadi tiga hapan yaitu: 1)
studi pendahuluan, meliputi studi pustaka, studi lapangan dan ananlisis budaya lokal. 2) tahap

pengembangan media, meliputi membuat media awal, uji coba media, menganalisis hasil ujicoba,

© Universitas Muria Kudus

36




Prosiding Seminar Nasional Kebangkitan Teknologi Tahun 2015

memperbaiki media menjadi media final. 3) tahap validasi media, meliputi implementasi mediadalam
pembelajaran dan media teruji.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kabupaten Pati khusunya SDN Bakaran Wetan 01 Juaana,
SDN Sukoharjo Ol1Margorejo dan SDN Blaru 02 Pati Kota dengan mengujicobakan media
pembelajaran tematik integratif berbasis budaya lokal masyarakat sampai pada implementasinya.
Sekolah tersebut tersebar dari tiga kecamatan yang diambil secara random sampling sederhana yang
akan dijadikan penelitian. Harapannya ketiga sekolah dapat mewakili sekolah lainnya.

Prosedur penelitian dan pengembangan pada penelitian ini dapat dijelaskan seperti gambar

1.1 berikut.

STUDI TAHAP TAHAP VALIDASI
PENDAHULUAN 7 PENGEMBANGAN T MEDIA
MEDIA
1. Studi Pustaka: teori~ / Media awal Implementasi media
dan hasil penelitian l ™ dalam pembelajaran
terdahulu.
2. Studi lapangan: Uji coba media l
persepsi guru untuk
pembelajaran Media teruji
tematik  integratif, || Menganalisis hasil uji
kondisi dan pola coba
pembelajaran guru, l
pola belajar siswa,
sarana prasaran, Media final
3. Analisi budaya lokal
masyarakat di
lingkungan sekolah
dasar masing-masing
kecamatan

Gambar 1.1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi aktivitas

guru dan siswa, tes evaluasi, angket respon guru dan siswa dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan meliputi tahap perijinan, tahap analisis kebutuhan,
tahap pengembangan produk, tahap uji coba produk, tahap perbaikan produk, dan di akhiri dengan
tahap implementasi. Penelitian ini masih pada tahap pengembangan produk. Pada tahap perijinan
peneliti melakukan proses perijinan mulai dari Dinas Pendidikan Kabupaten Pati, UPT kecamatan
Kota, UPT kecamatan Margorejo dan UPT kecamatan Juwana. Kemudian peneliti melanjutkan

memimta ijin penelitian ke SDN Blaru 02, SDN Sukoharjo 01 dan SDN Bakaran Wetan 01.
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Tahap analisis kebutuhan meliputi menganalisis literature dan referensi yang dibutuhkan,
membuat rancangan perangkat pembelajaran, menganalisis kebudayaan lokal masyarakat kabupaten
Pati sesuai lokasi masing-masing sekolah. Kecamatan Kota meliputi makanan khas soto kemiri. nasi
gandul, dan petis runting. Kecamatan Margorejo meliputi wisata religi makam, dan perpustakaan
daerah. Kecamatan Juwana meliputi TPI, Industri batik bakaran, industri kuningan, dan ketoprak.
Selanjutnya peneliti merancang pengembangan media berbasis budaya lokal masyarakat kabupaten
Pati, merancang instrument dan mendesain pembelajaran tematik integrative.

Pada tahap pengembangan produk yang peneliti lakukan sebagai berikut menyusun perangkat
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific berbasis budaya lokal masyarakat
kabupaten Pati. Perangkat pembelajargn yang dibuat adalah silabus dan RPP. Peneliti memulai
dengan menyusun KI dan KD dari tema Berbagai Pekerjaan dan sub tema Jenis-jenis Pekerjaan pada
pembelajaran ke pertama dengan muatan IPA, Bahasa Indonesia, dan IPS. Materi pada muatan IPA
meliputi menjelaskan sumber daya alam di suatu daerah dan menghubungkannya dengan jenis-jenis
pekerjaan yang ada. Sedangkan materi pada muatan Bahasa Indonesia meliput mengolah informasi
tentang proses pembuatan batik bakaran. Materi pada muatan IPS meliputi mengidentifikasi sumber
batik bakaran, mengidentifikasi keberadaan jenis-jenis pekerjaan serta hubungannya dengan kondisi
geografis, dan menjelaskan proses pembuatan batik bakaran. Berikutnya Peneliti menganalisis
budaya lokal masyarakat Pati kota: makanan khas gandul, soto kemiri dan petis runting. Margorejo:
wisata religi dan taman baca desa. Juwana: TPI, industry kuningan, industri batik dan ketoprak.

Peneliti menyusun LKS berbasis budaya lokal masyarakat kabupaten Pati, mengembangan
media pembelajaran berbasis budaya lokal masyarakat kabupaten Pati sesuai wilayah masing-masing
dan menyusun instrumen lembar aktivitas siswa yang digunakan untuk memandu siswa dalam
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. Lembar aktivitas guru dalam pembelajaran yang
digunakan untuk mengamati keterlaksanaan dan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan peneliti.
Selanjutnya peneliti menyusun soal tes evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan
kognitif siswa setelah diberikan pembelajaran, menyusun angket respon guru dan angket respon

siswa.
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Gambar. Tahap Pengembangan Produk

KESIMPULAN
Penelitian ini berjalan pada tahap pengembangan produk dengan kesimpulan sebagai berikut
1) diperoleh perangkat pembelajaran dengan pendekatan scientific untuk belajaran tematik
integrative berbasis budaya lokal masyarakat kabupaten Pati, 2) diperoleh media pembelajaran
tematik integrative dengan pendekatan scientific berbasis budaya lokal masyarakat kabupaten Pati.
Berdasarkan kesimpulan tersebut diberikan saran bahwa perlu meningkatkan pengembangan
media pembelajaran untuk setiap daerah dengan mengangkat budaya masing-masing daerah agar

pembelajaran dapat bermakna serta budaya dacrah dapat dilestarikan.
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